
 

 

Analisis Harga Gabah Februari 2013 

 

Pergerakan Harga 
Trend pergerakan harga gabah, sepanjang Februari 2013, baik dalam bentuk kering giling 

maupun kering panen, cenderung turun dalam beberapa pekan Februari 2013. Hal serupa juga 

terjadi dengan harga beras. Kondisi tersebut dimungkinkan karena sudah mendekati panen raya 

yang akan dilakukan pada awal Maret 2013. 

 

Di Jawa Tengah, pergerakan harga gabah kering panen mencapai Rp 3.500 per kilogram. 

Sebelumnya, harga gabah kering panen per kilogram pernah menyentuh angka Rp 3.800 per kg. 

Stok gabah saat itu dipastikan akan semakin banyak sehingga harganya turun. Adapun untuk 

gabah kering giling di Ungaran, harganya Rp 4.500 per kilogram. Ketika panen, harganya 

diperkirakan mencapai Rp 4.200 per kilogram.  

 

Harga-harga tersebut sepenuhnya merupakan hasil mekanisme pasar. Petani tidak menggunakan 

patokan dari harga pembelian pemerintah (HPP). Apalagi, hingga saat sekarang pemerintah juga 

belum merilis HPP untuk 2013. 

 

Sementara di Banyumas, Jawa Tengah, harga gabah di tingkat petani sepanjang Februari 2013 

mulai turun. Sebelumnya, harga gabah kering giling berkisar antara Rp5.000 – Rp5.100/kg kini 

menjadi Rp4.300 – 4.500/kg. Di Desa Ledug, Kecamatan Kembaran, turunnya harga gabah 

ditingkat petani karena saat ini sudah mendekati panen raya yang akan dilakukan pada awal 

Maret. Menjelang panen raya, harga gabah sudah mulai terguncang. 

 

Sementara itu, pemantauan harga oleh Ditjen PPHP, Kementerian Pertanian, harga gabah yang 

berada dibawah HPP hanya terdapat di provinsi Sulawesi Barat. Pada bulan Pebruari 2013 

persentase observasi transaksi harga gabah yang seluruhnya (100%) berada di bawah HPP 

hanya terdapat di provinsi Sulawesi Barat dan yang seluruhnya (100%) sama dengan HPP tidak 

ada. 

 

Pengamatan pada bulan Pebruari 2013, harga gabah yang berada di atas HPP terdapat di 16 

(enam belas) provinsi, dimana seluruh observasi transaksi harga gabahnya diatas HPP (100%), 

yaitu Nanggroe Aceh D., Sumatera Utara, Sumatera Barat, Riau, Lampung, Jawa Barat, Jawa 

Tengah, D.I. Yogyakarta, Jawa Timur, Banten, Bali, Nusa Tenggara Barat, Kalimantan Tengah, 

Kalimantan Selatan dan Sulawesi Utara. 

 

Selama Pebruari 2013, merujuk hasil observasi tim pemantauan harga oleh Ditjen PPHP, 

Kementerian Pertanian, transaksi harga gabah kualitas rendah (kadar air > 25,00% atau kadar 

hampa >10,00%) terdapat di 12 (dua belas) provinsi. Secara rataan jumlah transaksi harga 

gabah kualitas rendah sebanyak 187 observasi (24,32%) untuk tingkat penggilingan. 

 

Periode bulan Pebruari 2012 sampai dengan Pebruari 2013, persentase observasi gabah 

kualitas rendah terdapat di 17 (tujuh belas) provinsi. Jika dibandingkan dengan Januari 2013, 

persentase observasi gabah kualitas rendah pada bulan Pebruari 2013 mengalami peningkatan di 

provinsi Sumbar, Jateng, Jatim, Bali, Nusa Tenggara Barat dan Sultra, sedangkan di NAD, 

Sumut, Jabar, DIY dan Banten mengalami penurunan. Sementara di Sulawesi Barat persentase 



 

 

gabah kualitas rendah mencapai 100 % 

 

Jika dibandingkan dengan harga bulan Januari 2013, baik harga di tingkat petani maupun 

penggilingan untuk semua kualitas (GKG, GKP dan Kualitas Rendah) selama bulan Pebruari 

2013 mengalami penurunan. Di tingkat petani terjadi penurunan harga gabah kualitas GKG 

sebesar 1,81%, GKP turun sebesar 1,56% dan harga gabah kualitas rendah turun sebesar 7,19%.  

 

Grafik-1: Rerata Harga Gabah di Tingkat Petani pada Februari 2012 s/d Februari 2013 

 
 

Demikian pula di tingkat penggilingan terjadi penurunan harga, yakni kualitas GKG turun 

sebesar 1,51%, GKP turun sebesar 1,60% dan harga gabah kualitas rendah turun sebesar 7,21%. 

Harga rerata gabah periode bulan Pebruari 2012 hingga Pebruari 2013, baik di tingkat petani 

maupun di tingkat penggilingan untuk semua kelompok kualitas terus mengalami peningkatan, 

kecuali pada bulan Maret 2012 dan Pebruari 2013 mengalami penurunan.  

 

Grafik-2: Rerata Harga Gabah di Tingkat Penggilan pada Februari 2012 dan Februari 

2013 

 

 



 

 

Di bandingkan bulan lalu, rerata harga gabah semua kualitas (GKG, GKP dan gabah kualitas 

rendah) di tingkat petani selama Pebruari 2013 mengalami penurunan masing-masing sebesar 

Rp.87,30,-/kg, Rp.67,62,-/kg dan Rp. 269,39,-/ kg. Demikian pula di tingkat penggilingan, 

rerata harga gabah kualitas GKG turun sebesar Rp.73,56,-/kg, GKP turun sebesar Rp. 70,64,-/kg 

dan kualitas rendah turun sebesar Rp.275,64,-/kg, seperti terlihat pada Grafik-1 dan Grafik-2. 

Penurunan harga gabah akibat cuaca ekstrem, sehingga petani mengalami kerugian menurut 

media Kompas, tanggal 5 Pebruari 2013 

 

Pemantauan harga oleh Ditjen PPHP, Kementerian Pertanian dilakukan di 69 (enam puluh 

sembilan) kabupaten untuk harga gabah kualitas GKP di tingkat petani dan di 62 (enam puluh 

dua) kabupaten untuk harga gabah kualitas GKG di tingkat petani. Hasil pemantauan harga 

gabah di tingkat petani pada bulan Pebruari 2013 untuk gabah kualitas GKP berkisar Rp. 2.400,-

/kg (Kabupaten Kupang) hingga Rp.5.449,-/kg (Kabupaten Soppeng), sementara harga gabah 

kualitas GKG berkisar Rp. 3.400,-/kg (Kabupaten Batang Hari) hingga Rp.6.675,-/kg 

(Kabupaten Indragiri Hulu 

 

Tabel-1: Harga Gabah di Tingkat Petani dan Penggilingan Selama Februari 2013 

 

 

 

 

 

 


